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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menghadapi masalah dengan jumlah dan kualitas sumber daya
manusia dengan kelahiran 5.000.000 per tahun. Untuk dapat mengangkat derajat
kehidupan bangsa telah dilaksanakan secara bersamaan pembangunan ekonomi
dan keluarga berencana yang merupakan sisi masing-masing mata uang. Bila
gerakan keluarga berencana tidak dilakukan bersamaan dengan pembangunan

ekonomi, dikhawatirkan hasil pembangunan tidak akan berarti (Manuaba, 2016).

Keluarga berencana merupakan salah satu program pemerintah dalam
mengendalikan laju pertumbuhan penduduk serta suatu cara untuk mencegah
kehamilan dan menjarangkan kelahiran dimana pasangan suami istri terdorong
untuk menggunakan alat kontrasepsi guna untuk mewujudkan keluarga sehat

sejahtera (Jolyarni dkk, 2023).

Gerakan Keluarga Berencana nasional dianggap berhasil dan menjadi
contoh di dunia, tetapi masih terdapat beberapa pengertian yang salah tentang
waktu melaksanakan program keluarga berencana. Paradigma baru program
Keluarga Berencana Nasional telah diubah visinya dari mewujudkan Norma
Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS) menjadi visi untuk mewujudkan
“Keluarga Berkualitas tahun 2015”. Keluarga yang berkualitas adalah keluarga

yang sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal,
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berwawasan ke depan, bertanggung jawab, harmonis dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Dalam paradigma baru program KB ini, misinya sangat
menekankan pentingnya upaya menghormati hak-hak reproduksi, supaya upaya

integral dalam meningkatkan kualitas keluarga (Manuaba, 2016).

Pembangunan keluarga melalui peningkatan pemahaman dan kesadaran
fungsi keluarga. Dalam rangka pembinaan ketahanan dan kesejahteraan keluarga
melalui pembinaan kelestarian kesertaan ber-KB masih dihadapkan pada beberapa
permasalahan antara lain belum optimalnya masyarakat menjadi peserta KB aktif.
Sasaran strategis yang sesuai dengan sasaran pembangunan kependudukan dan KB
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menengah (RPJMN)
2015-2019 yaitu meningkatnya peserta KB aktif yaitu meningkatnya peserta KB
aktif yang menggunakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) (Renstra

BKKBN, 2019).

Kebijjakan pemerintah tentang KB saat ini mengarah pada pemakaian
kontrasepsi jangka panjang. Intra Uterine Device (IUD) adalah salah satu alat
kotrasepsi jangka panjang yang paling efektif dan aman dibandingkan alat
kontrasepsi lainnya seperti pil. Alat kontrasepsi IUD sangat efektif untuk menekan
angka kematian ibu dan mengendalikan laju pertumbuhan penduduk karena

tingkat efektifitas penggunaan sampai 99,4% (Sari, 2019).

Penggunaan alat kontrasepsi modern (Modern Contraceptive Prevalence

Ratem/ MCPR) menurun dari 57,9 persen (SDKI 2012) menjadi 57,2 persen



(SDKI 2017). Bahkan, penurunan terbesar terjadi pada segmen usia 15-29 tahun
yang turun sebesar 4%. Diperkirakan 2 (dua) penyebab utama penurunan jumlah
pengguna alat kontrasepsi modern khususnya pada produktif/pasangan kelompok
muda usia adalah rendahnya pengetahuan pasangan muda tentang kesehatan
reproduksi dan informasi alat kontrasepsi yang akurat dan terpercaya (khususnya
alat kontrasepsi modern). IUD menjadi salah satu kontrasepsi modern yang

dirancang sedemikian rupa baik bentuk ukuran, bahan dan masa aktif yang

diletakkan dalam kavum uteri (BKKBN, 2020).

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
menganjurkan untuk menggunakan MKIJP dikarenakan memiliki banyak
keuntungan baik dari segi program, maupun dari sisi klien (pemakai), disamping
itu juga mempercepat penurunan JTotal Fertility Rate (TFR), penggunaan MKJP
juga lebih efisen karena dapat digunakan dalam waktu yang lama serta lebih aman

dan efektif. Jenis metode kontrasepsi jangka panjang adalah metode kontrasepsi

mantap, implant, /ntra Uterine Device (IUD) (BKKBN, 2022).

Menurut Koba dkk, (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan
[UD antara lain umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, paritas.
Menurut penelitian Jolyarni, dkk (2023) umur menjadi salah satu faktor yang
berperan dalam pemilihan kontrasepsi oleh wanita usia subur, selain itu
pendidikan responden juga berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepst [UD
dimana pendidikan yang tinggi akan lebth mudah menerima informasi tentang

manfaat dan efek samping kontrasepsi.



Scjalan dengan hasil peneclitian Fransiska, dkk (2023) menyatakan ada
hubungan pendidikan dengan penggunaan kontrasepsi IUD, PUS  yang
berpendidikan rendah tidak memakai I[UD sebagai alat kontrasepsi, karena
kurang pengetahuan dan pemahaman tentang alat kontrasepsi IUD, sedangkan
PUS yang berpendidikan rendah menggunakan ITUD karena PUS tersebut telah
mendapatkan informasi dari petugas kesehatan tentang IUD baik jenis,

keuntungan, kerugian, dan efek samping dari IUD.

Data informasi Profil Kesehatan Indonesia 2020 menunjukkan bahwa
jumlah pasangan usia subur di Indonesia telah mencapai 37,33 juta orang dan
23,60 juta peserta aktif KB. Kontrasepsi (62,77%), pil (17,24%), TUD (7,15%),
implan (6,99%), MOW (2,78%), kondom (1,22%) dan MOP (0,53%)

(Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Peserta KB aktif di Indonesia tahun 2020 sebesar 67,6%, sedangkan data
dari BPS Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023 dapat diketahui bahwa di kota
Palembang jumlah peserta KB aktif pada tahun 2023 sebanyak 111.171 orang
terdiri dari IUD sebanyak 17.995 akseptor (8,01%), MOW sebanyak 14.428
akseptor (6,42%), MOP sebanyak 1.024 akseptor (0,45%), Kondom sebanyak
16.679 akseptor (7,43%), Implant 28.425 akseptor (12,21%), Suntikan 87.529

akseptor (39%), dan Pil 58.394 akseptor (26,01%).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Pakjo Palembang dari

bulan Januari — Desember 2024 sebanyak 198 KB aktif, dengan akseptor yang



terdiri dari Kondom scbanyak 28 akseptor, IUD scbanyak 16 akseptor, Implant
sebanyak 20 akseptor, Pil sebanyak 20 akseptor, Suntik sebanyak 134 akseptor.
Dari data tersebut, target diharapkan mencapai 80% dari akseptor yang
menggunakan MKJP sebagai alat kontrasepsinya, yaitu sebanyak 29 orang yang
diambil dari total akseptor MKJP TUD sebanyak 16 akseptor dan Implant sebanyak

20 akseptor.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian kesehatan yang berjudul “ faktor-faktor yang berhubungan dengan
penggunaan alat kontrasepsi IUD di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang

Tahun 2024

. Rumusan Masalah

Apakah ada faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat

kontrasepsi IUD di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang Tahun 2024?

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk Diketahui faktor -faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat
kontrasepsi IUD di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang tahun 2024.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk Diketahui distribusi frekuensi umur, Pendidikan, paritas dan

pekerjaan dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD di wilayah kerja

Puskesmas Pakjo Palembang Tahun 2024.



b. Untuk Diketahui hubungan umur dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD
di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang Tahun 2024.

c. Untuk Diketahui hubungan pendidikan dengan penggunaan alat kontrasepsi
[UD di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang Tahun 2024.

d. Untuk Diketahui hubungan paritas dengan penggunaan alat kontrasepsi
IUD di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang Tahun 2024.

e. Untuk Diketahui hubungan pekerjaan dengan penggunaan alat kontrasepsi

IUD di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang Tahun 2024.

D. Manfaat Penelitian

l.

Bagi Puskesmas Pakjo

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
bagi institusi kesehatan dalam memberikan pelayanan kontrasepsi khususnya
IUD oleh tenaga kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Pakjo Palembang tahun
2024.
Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
informasi bagi mahasiswi Poltekkes Kemenkes Palembang khususnya

mengenai alat kontrasepsi [UD.

. Bagi Penulis

Penelitian 1in1 diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama pendidikan terutama materi
Biostatistik dan Metodologi Penelitian serta menambahkan wawasan mengenai

alat kontrasepsi [lUD
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